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PENGUATAN AKUNTABILITAS KINERJA

1. Indikator Kinerja Utama (IKU) BSN belum bersifat makro sesuai mandat yang

diberikan kepada BSN

2. Cascading kinerja dari level lembaga ke eselon I, II, III, dan IV secara berjenjang

belum memenuhi kriteria SMART dan sesuai dengan tingkatan jabatan dan perannya

3. Renstra BSN belum sinkron dengan tujuan kegiatan RB BSN

CATATAN/REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA
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PENGUATAN AKUNTABILITAS KINERJA

AKSI/UPAYA YANG DILAKUKAN :

1. Melakukan reviu terhadap IKU BSN agar selaras dengan mandat yang tertuang dalam UU 
dan bersifat makro

2. Penerapan e-performance
3. Penyusunan Laporan Kinerja Lembaga, eselon I, II dan III tahun 2019
4. Reward dan Punishment
5. Penyederhanaan program, kegiatan dan output kegiatan BSN 
6. Penyusunan Renstra BSN 2020-2024
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PENGUATAN AKUNTABILITAS

1. KETERLIBATAN PIMPINAN
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Badan Standardisasi Nasional yang 
Andal, Profesional, Inovatif, dan 
Berintegritas dalam Pelayanan 
Kepada Presiden dan Wakil Presiden 
untuk Mewujudkan Visi dan Misi 
Presiden dan Wakil Presiden: 
Indonesia Maju yang Berdaulat, 
Mandiri, dan Berkepribadian 
Berlandaskan Gotong Royong

VISI MISI

Penguatan Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri dan Berdaya 
Saing melalui Pengelolaan Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian

1. Mengembangkan SNI yang berkualitas dan responsif terhadap
perubahan;

2. Menyelenggarakan tata kelola penerapan SNI secara komprehensif dan
menyeluruh;

3. Mengelola sistem akreditasi Lembaga Penilaian Kesesuaian dengan
berorientasi pada kompetensi, konsistensi dan imparsialitas serta
keberterimaan global;

4. Mengelola standar nasional satuan ukuran untuk menjamin
ketertelusuran pengukuran nasional ke Sistem Internasional;

5. Mengelola sumber daya manusia di bidang standardisasi dan penilaian
kesesuaian berbasis modal manusia.

6. Menerapkan reformasi birokrasi BSN sesuai roadmap reformasi
birokrasi nasional.

RENSTRA BSN 2020 - 2024
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Tujuan Indikator Tujuan
Terwujudnya produk Indonesia

terstandardisasi nasional dan

berdaya saing global

1. Ratio Produk Indonesia ber-SNI yang diterima di negara

tujuan ekspor.

2. Ratio standardisasi produk Indonesia.

3. Indeks ketersediaan SNI untuk produk Indonesia sesuai

kepentingan nasional

4. Indeks pemenuhan produk terhadap SNI (rata-rata)

5. Indeks pertumbuhan Lembaga Penilaian Kesesuaian

(LPK) terakreditasi berdasarkan prioritas nasional dan

pemenuhan kewajiban internasional.

6. Indeks pertumbuhan pengakuan global terhadap SNSU

7. Indeks kompetensi SDM Standardisasi dan Penilaian

Kesesuaian (SPK).

8. Nilai reformasi birokrasi BSN.

TUJUAN
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PETA STRATEGIS BSN



7 7

PENGUATAN AKUNTABILITAS

1. KETERLIBATAN PIMPINAN
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Pedoman Pelaksanaan SAKIP
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PENGUATAN AKUNTABILITAS

2. PENGELOLAAN AKUNTABILITAS KINERJA
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PERJANJIAN KINERJA BSN 2019 & 2020

Informasi Perjanjian Kinerja pada 

Website BSN
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POHON KINERJA BADAN STANDARDISASI NASIONAL

PENGUATAN AKUNTABILITAS
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CASCADING INDIKATOR KINERJA UNIT KERJA 
DIATASNYA S/D KINERJA INDIVIDU

PK ESS 2

PK & SKP ESS 3

PK & SKP ESS 4

SKP staf

PENGUATAN AKUNTABILITAS
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LAPORAN KINERJA BSN 2019
(BSN, ESELON I, II, DAN III)

PENGUATAN AKUNTABILITAS

LAPORAN KINERJA 
BSN

LAKIN DEPUTI 
PENGEMBANGAN 

STANDAR

LAKIN DIREKTORAT 
PENGUATAN 

PENERAPAN SPK

LAKIN BIDANG 
INFRASTUKTUR & 

KEAMANAN INFORMASI

Informasi Laporan Kinerja 

pada Website BSN
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MONEV CAPAIAN TARGET BSN

- Aplikasi E-Monev, Aplikasi SMART, Aplikasi E-Performance 
(dalam pengembangan)

- Evaluasi Capaian Kinerja Triwulanan

- Sosialisasi Monev

Aplikasi E-Monev

Aplikasi SMART

Evaluasi Capaian Kinerja TW II 2019

Sosialisasi Monev

PENGUATAN AKUNTABILITAS

Aplikasi E-Performance
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• Pada tahun 2018, peringkat kedua 

penilaian indikator kinerja pelaksanaan 

anggaran kategori pagu besar wilayah 

KPPN Jakarta IV
• 21 Desember 2018 

BSN menerima 

penghargaan 

Satker Terbaik 

Proyek SBSN (Surat 

Berharga Syariah 

Negara) Tahun 

2018

PENGHARGAAN PENGELOLAAN KEUANGAN
DAN BMN
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DAMPAK/HASIL PELAKSANAAN PENGUATAN AKUNTABILITAS

1. IKU telah tercascade dengan baik sampai dengan level staf, 
sehingga pegawai sampai level terendah merasa bahwa tugas dan 
kinerjanya mendukung pencapaian kinerja organisasi pada level 
Lembaga/BSN 

2. Capaian kinerja unit organisasi lebih terarah (karena cascading IKU 
sd eselon terendah telah dilakukan) monev capaian kinerja telah
dilakukan secara periodic 

3. Seluruh struktural lebih memahami bahwa tugas yang 
dilaksanakan berdampak terhadap pencapaian kinerja unit 
organisasi/organisasi

15

PENGUATAN AKUNTABILITAS
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DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADP 
PELAKSANAANPENGUATAN AKUNTABILITAS

• Adanya Perubahan strategi atas pelaksanaan 
Program/Kegiatan akibat Pandemi Covid-19

• Pelaksanaan monitoring kegiatan banyak
dilakukan melalui ICT 
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